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METODE PENELITIAN

1.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian yaitu
pendekatan deskriptif. Adapun tujuan penggunaan pendekatan deskriptif
adalah untuk mengungkapkan atau memperoleh informasi dari data penelitian
secara menyeluruh,luas dan mendalam (Sugiyono, 2017 :147).

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian
yaitu pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Menurut Fitrah
(2017:36) pendekatakan deskriptif adalah suatu penelitian  yang
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada atau saat masa yang lampau.
Pendekatan deskriptif tujuannya mencari makna yang berawal dari fakta
dengan melakukan observasi mencatat semua fakta secara holistik bersifat
ilmiah (naturalistik) dengan masalah yang diamati.

Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau
kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan
angka. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini karena permasalahan
yang diteliti adalah smengungkap fenomena dan menghayati masalah yang
diteliti. mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif berusaha melihat,
mencermati dan menghayati masalah yang akan diteliti sebagai suatu
fenomena yang komplik yang harus dilihat secara holistik atau menyeluruh”.
Maizuar (2016:22),

3.1.2 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Kualitatif dengan pendekatan pada proses interaktif dan (saling berhubungan)
dan patipatoris (keikut sertaan) serta memahami cara hidup pandangangan
orang yang terlibat didalamnya.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005:60) Jenis penelitian kualitatif
adalah menjabarkan serta menganalisa baik fenomena, kejadian, kegiatan
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sosial, sikap kepercayaan, pandangan, serta pemikiran orang baik secara
individu maupun kelompok.
Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang
berbentuk apa saja ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, yang kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Sugiyono (2013: 38), variabel penelitian adalah :suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Desa Sogae’adu Kecamatan
Sogae’adu , Kabupaten Nias.
Adapun alasan peneliti memilih Desa Sogae’adu sebagai lokasi
penelitian adalah:
a. Kecamatan Sogae’adu.
b. Jarak lokasi penelitian dapat dijangkau oleh peneliti.
c. Di Kecamatan Sogae’adu tersebut belum pernah diteliti mengenai
Penguatan Ideogi Pancasila Melalui Kampung Pancasila Desa Sogae’adu
Kabupaten Nias.
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Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari
informan mengenai Penguatan ldeologi Pancasila Melalui Kampung
Pancasila Desa Sogae’adu Kabupaten Nias

Menurut Indrianotoro dan Supomo (2010:79), data penelitian terbagi 2
yaitu:

a. Data primer adalah data yang diperolen langsung dari informan
penelitian, dengan melakukan wawancara, dalam hal ini peneliti
memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan daftar
wawancara yang telah disusun.

b. Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai
bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data yang sudah
diolah sedemikian rupa sehingga siap untuk digunakan. dapat dikatakan
data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti
tabel, catatan, foto, dan lain-lain.

Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan

mengenai Penguatan Ideologi Pancasila Melalaui Kampung Pancasila Desa

Sogae’adu Kabupaten Nias

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagali
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya, (Hardani et al, 2020 : 116).

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian yaitu peneliti

itu sendiri, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
1.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data penelitian ini adalah teknik
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Dalam hal ini, alat
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas elektronik
dengan memanfaatkan handphone untuk merekam suara serta mengambil
gambar.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Teknik Observasi.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2017:109), menyatakan bahwa:
Observasi sebagai alat pengumpul data digunakan untuk mengatur
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam bentuk
situasi bantuan.

Dalam hal ini fokus penelitian yang diteliti adalah Penguatan
Ideologi Pancasila Melalui Program Pancasila Kecamatan Sogae’adu
Kabupaten Nias. Untuk observasi yang dilakukan peneliti adalah
memperoleh data tersebut dengan cara pengamatan langsung.

b. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data
dengan cara bertanya kepada informan terkait dengan pokok
permasalahan. Menurut Sugiyono (2016:317) “wawancara merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.”. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan secara
mendalam yang diharapkan dapat menggali lebih lengkap informas i
yang disampaikan oleh informan. Wawancara dalam penelitian ini
tentunya dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang

memuat garis besar pokok-pokok permasalahan yang akan ditanyakan.
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c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi di sini adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data tambahan atau data pendukung melalui
dokumendokumen yang ada kaitanya dengan penelitian. Dokumentasi
sendiri adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
cara mempelajari, mencatat arsip atau data yang ada kaitannya dengan
masalah yang akan diteliti sebagai bahan menganalisis permasalahan.

Menurut Sugiyono (2016: 329): Dokumentasi adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
ditelaah. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan maupun gambar yang
terkait dengan penelitian.

Alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
adalah rekaman, hasil gambar, dan catatan lapangan. Rekaman dengan
menggunakan alat perekam, HP (merekam semua pembicaraan), hasil
gambar sebagai bukti nyata, kemudian buku catatan yang berfungsi
untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.

Teknik pengumpulan data yang dimaksud digambarkan sebagai
berikut

Teknik pengumpulan data yang dimaksud digambarkan sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data

Observasi Wawancara Dokumentasi

Bagan 1. Teknik Pengumpulan Data
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1.7 Teknik Analisis Data

Untuk melakukan penelitian, teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti adalah analisis data kualitatif, dengan menggunakan analisis
data hasil observasi awal atau data sekunder.

Miles and Huberman (2016) mengemukakan bahwa ‘“Aktitifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus pada setiap
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh”.

Adapun secara skematis empat tahapan dalam analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dapat digambarkan sebagai
berikut:

Pengumpulan

Data

1
R
T r

a. Pengumpulan Data

Bagan 2. Analisis Data Intersktif Miles dan Huberman

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), wawancara,
dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua
aspek yakni deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data
alami yang berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan
dialami sendiri oleh peneliti tentang fenomena yang dijumpai, sedangkan
catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran
peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana

pengumpulan data untuk tahap selanjutnya.

b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan,



22

penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di
lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, selama
penelitian di lapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi data merupakan
bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan,
dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil dan
diverifikasi.
Penyajian Data

Data dan informasi yang didapat di lapangan disajikan sesuai
dengan data yang diperoleh dalam penelitian di lapangan sehingga
peneliti akan dapat menguasi data dan tidak salah dalam menganalisis
data serta menarik kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk
menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana
sehingga lebih mudah untuk dipahami.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi.
Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan agar memperoleh

pemahaman yang lebih tepat.



